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Metode Penelitian dan 

Pencarian Kebenaran 


A. Keberadaan Metode Penelitian 
dalam Kurikulum Fakultas Hukum 
Ketika mengunjungi seorang kolega yang sed 

puh pendidikan doktor dalam Hmu hukum di New 

University di Sydney, Australia pada bulan Jun 

menanyakan metode apakah yang ia gunakan dalaJ 

nya. Ia yang sarjana hukum lulusan Universitas A 

Master of Laws (LL.M.)-nya di Australia menja'V 

bingung dengan pertanyaan saya. Selanjutnya ia 

bahwa tidak seperti pada waktu S-l dahulu yang 

lisan skripsi metode penelitian begitu ditekal 

belajar di Australia, yang penting ia menulis di 

mengandung alur pikiran yang logis atau menun 

adanya inner logical sequence. J Sebenamya jaw; 

telah dapat saya duga karena ketika saya mempl 

of Laws (LL.M.) dari American University, Was! 

Amerika Serikat, masalah metodologi bukan rr 

I Istilah illner logical sequence adalah istilah saya sendiri yar 

karya Karl Marx dan Frederich Engels "Anti Duhring" . 
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